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ABSTRAK

Transformasi digital di pendidikan tinggi menuntut perubahan pada proses akademik,
administrasi, dan tata kelola. Walaupun teknologi digital membuka peluang peningkatan mutu
layanan dan pengambilan keputusan berbasis data, keberhasilan transformasi sering berbeda
antar institusi karena variasi kemampuan mengelola perubahan, kesiapan sumber daya manusia,
dan dukungan tata kelola. Tinjauan literatur sistematis ini menyintesis bukti mengenai faktor
penentu, mekanisme penjelas, dan kondisi batas yang memengaruhi efektivitas manajemen
perubahan digital pada unit akademik, dengan penekanan pada relevansi bagi organisasi program
studi bidang pertanian. Seleksi studi mengikuti alur PRISMA dan menghasilkan 34 studi yang
diinklusi dalam sintesis. Hasil sintesis menegaskan dominasi tema kerangka manajemen
perubahan, dukungan kepemimpinan dan komunikasi, penguatan kompetensi dan budaya
digital, serta kesiapan perubahan organisasi, khususnya pada implementasi Learning Managenent
System dan inisiatif berbasis data. Namun, kajian yang secara eksplisit memusat pada program
studi pertanian sebagai unit analisis masih terbatas. Agenda riset yang disarankan adalah
pengujian model mekanistik pada level program studi, misalnya hubungan kepemimpinan dan
komunikasi perubahan dengan pembelajaran organisasi, pengelolaan pengetahuan, kesiapan
perubahan, dan keberhasilan implementasi digital.

Kata kunci: Perubahan digital; manajemen perubahan; program studi pertanian; pendidikan
tinggi

ABSTRACT
Digital transformation in bigher education demands changes in academic processes, administration, and governance.
Although digital technology opens up opportunities for service guality improvement and data-driven decision-making, the
success of transformation often varies across institutions due to differences in change management capabilities, human resource
readiness, and governance support. This systematic literature review synthesiges evidence regarding the determinants,
explanatory mechanisms, and boundary conditions that influence the effectiveness of digital change management in academic
units, emphasizing its relevance to agricultural study program organizations. The study selection followed the PRISM.A
Sflow and resulted in 34 studies included in the synthesis. The synthesis results confirm the dominance of themes related to
change management frameworks, leadership support and communication, strengthening digital competence and culture, as
well as organizational change readiness, particularly in the implementation of Learning Management Systems and data-


mailto:melissasyamsiah@student.esaunggul.ac.id

&
JURNAL AGRITA %

(Hasil Pertanian: Ilmu Sosial & Ekonomi Pertanian)

Agrita Vool. 8 No. 1 Tabun 2026 ISSN Cetak: 2723-6455 e-1SSN: 2721-0022

driven initiatives. However, studies explicitly focusing on agricultural study programs as the unit of analysis remain limited.
The proposed research agenda includes testing mechanistic models at the study program level, such as the relationships
between leadership and change communication with organizational learning, knowledge management, change readiness, and
digital implementation success.

Keywords: Digital change; change management; agricultural study program; higher education

1. Pendahuluan

Perubahan digital pada perguruan tinggi tidak hanya bermakna penerapan perangkat dan aplikasi
baru, tetapi juga perubahan cara kerja, struktur koordinasi, dan perilaku organisasi. Inisiatif
digital seperti implementasi Learning Management System, modernisasi layanan akademik,
pengembangan sistem berbasis data, dan pemanfaatan kecerdasan buatan dapat memunculkan
resistensi, ketidakpastian peran, serta kebutuhan kompetensi baru. Karena itu, manajemen
perubahan menjadi prasyarat penting agar inisiatif digital tidak berhenti pada adopsi alat,
melainkan menghasilkan perbaikan proses dan peningkatan layanan.

Pada konteks pendidikan tinggi, bukti empiris menunjukkan bahwa kesiapan perubahan
organisasi berperan penting dalam membentuk penerimaan dan keberhasilan implementasi,
terutama pada proyek digital yang mengubah pola kerja, seperti LMS. Studi mengenai kesiapan
perubahan dalam proyek LMS di berbagai perguruan tinggi menckankan bahwa faktor
kepemimpinan, kejelasan visi, kesesuaian perubahan, dan fleksibilitas organisasi terkait dengan
kesiapan perubahan yang lebih tinggi. Studi lain pada perguruan tinggi negeri menunjukkan
bahwa hubungan perubahan organisasi dengan perilaku inovatif dipengaruhi oleh mekanisme
internal seperti kompetensi, budaya digital, dan manajemen perubahan. Secara keseluruhan,
literatur menempatkan efektivitas perubahan digital sebagai hasil interaksi antara faktor
manajerial, kapabilitas organisasi, dan kesiapan perubahan.

1.1 Rumusan masalah dan tujuan

SLR ini disusun untuk menjawab pertanyaan: (1) bagaimana efektivitas manajemen perubahan
digital didefinisikan dan diukur dalam literatur pendidikan tinggi; (2) faktor penentu apa yang
paling sering diidentifikasi dalam keberhasilan perubahan digital; (3) mekanisme apa yang
menjelaskan pengaruh faktor tersebut terhadap hasil perubahan; (4) sejauh mana konteks unit
akademik spesifik, khususnya program studi pertanian, menjadi fokus kajian; dan (5) agenda
riset apa yang relevan untuk mengisi celah bukti pada level program studi.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Perubahan digital sebagai perubahan organisasi

Perubahan digital di pendidikan tinggi bersifat sosio-teknis, yaitu kombinasi perubahan
teknologi, proses, struktur, dan perilaku kerja. Dengan demikian, keberhasilan perubahan digital
membutuhkan tata kelola perubahan yang memadukan penataan proses dan sistem dengan
intervensi pada aspek manusia seperti komunikasi perubahan, fasilitasi pembelajaran, dan
penguatan kompetensi.
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2.2 Kesiapan perubahan organisasi, pembelajaran, dan pengelolaan pengetahuan

Kesiapan perubahan organisasi dipahami sebagai kondisi kolektif yang mencakup keyakinan dan
kesiapan anggota organisasi untuk mendukung perubahan. Dalam literatur klasik, kesiapan
perubahan dipengaruhi oleh proses sensegiving, komunikasi, dan pembentukan keyakinan akan
kebutuhan dan kemampuan berubah. Pada level organisasi, kesiapan juga dikaitkan dengan
komitmen terhadap perubahan dan keyakinan terhadap kemampuan melaksanakan perubahan.
Pada perubahan digital, pembelajaran organisasi dan pengelolaan pengetahuan dipandang
relevan karena membantu organisasi mengubah pengetahuan baru menjadi praktik kerja yang
stabil, serta memperkuat kompetensi digital yang dibutuhkan untuk mengadopsi sistem baru.

2.3 Kondisi batas dan konteks program studi pertanian

Efektivitas perubahan digital dipengaruhi kondisi batas seperti birokrasi, infrastruktur, kesiapan
SDM, dan budaya organisasi. Pada level program studi pertanian, perubahan digital berinteraksi
dengan kebutuhan praktikum, pengelolaan laboratorium, serta kemitraan dengan sektor
agribisnis dan pemerintah. Karena itu, program studi pertanian memerlukan pendekatan
perubahan digital yang mempertimbangkan karakter kerja lapangan, integrasi data akademik dan
laboratorium, serta dukungan pembelajaran organisasi agar inovasi pembelajaran dan layanan
dapat terwujud.

3. Metode
3.1 Sumber data dan strategi pencarian

Sumber data terdiri dari hasil ekspor pencarian Scopus (format RIS) dan korpus dokumen PDF
yang tersedia dalam satu berkas ZIP. Pencarian dirancang menggunakan kombinasi kata kunci
yang mencakup istilah perubahan digital, manajemen perubahan, kesiapan perubahan,
pembelajaran organisasi, dan pengelolaan pengetahuan pada pendidikan tinggi. Tahap skrining
dilakukan melalui penilaian judul dan abstrak, dilanjutkan penilaian teks penuh.
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Gambar 1. Awan Kata (Word Clond)
Sumber: Dihasilkan oleh peneliti berdasarkan PRISMA

3.2 Kriteria inklusi dan eksklusi

Kriteria inklusi: (1) membahas perubahan digital (misalnya transformasi digital, digitalisasi,
kecerdasan buatan, Learning Management Systen, Enterprise Resource Planning, atau sistem informasi
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akademik); (2) konteks pendidikan tinggi atau unit akademiknya; dan (3) membahas manajemen
perubahan dan atau kesiapan perubahan, pembelajaran organisasi, atau pengelolaan
pengetahuan. Kriteria eksklusi: (1) studi teknis murni tanpa implikasi perubahan organisasi; dan

(2) konteks non-pendidikan tinggi yang tidak relevan bagi unit akademik.

3.3 Proses seleksi studi (PRISMA)

Proses seleksi studi diringkas pada Gambar 2.

0 Rekaman yang diidentifikasi (Scopus)
n=122
p!
e Rekaman yang disaring 5 9 Duplikat
n=121 n=1
'
o Laporan yang dicari untuk diperoleh > e Tidak diperoleh
n=40 n=2
o Laporan yang dinilai untuk kelayakan —» b?lf:;::lﬁzﬁ
n=38 -
n=4

Studi yang disertakan dalam tinjauan

n=34

Gambar 2. Diagram PRISMA (korpus kajian)

3.4 Penilaian kualitas dan strategi sintesis

Penilaian kualitas dilakukan menggunakan indikator ringkas yang mencakup kejelasan desain,
kejelasan sampling, kualitas instrumen, ketepatan analisis, pembahasan keterbatasan, dan
kesesuaian kesimpulan dengan data. Sintesis dilakukan secara tematik melalui pengelompokan
variabel dan temuan studi menjadi klaster tematik yang menjelaskan pola penentu, mekanisme,
dan kondisi batas.

4. Hasil
4.1 Rekapitulasi studi yang diinklusi

Tabel 4.1 tidak lagi menampilkan seluruh 34 artikel inklusi satu per satu. Untuk menjaga
keringkasan naskah publikasi, artikel inklusi direkap berdasarkan klaster tema, fokus bukti, dan
implikasinya bagi organisasi program studi bidang pertanian. Rekapitulasi ini tetap menjadi dasar
sintesis karena seluruh tema pada bagian hasil dan pembahasan diturunkan dari keseluruhan
korpus artikel yang telah diseleksi.
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Tabel 4.1. Rekapitulasi tematik artikel inklusi dalam sintesis (n = 34)

No. I?lastefr ]urnla:h Fokus bukti utama . Contoh . Imp!lkas1 b?gl
sintesis studi rujukan kunci | prodi pertanian
Digitalisasi perlu
Transformasi Implementasi LMS, Al,  |Msila (2022);  |dihubungkan
digital dan sistem informasi Kuzminska et |dengan kurikulum,
1 adopsi 1 akademik, digitalisasi al. (2023); praktikum, layanan
teknologi lingkungan belajar, dan ~ |Veseli et al. akademik,
pendidikan kepemimpinan akademik [(2025); Gutu et |laboratorium, dan
tingei digital. al. (2024 embelajaran
&g g p ]
berbasis data.
Ketua program
studi berperan
Tata kelola, Roadmap perubahan, Rl;hlag(c)lzéi ) menerjemahkan
kepemimpinan, dukungan pimpinan, J; % ( ¢ al )i kebijakan digital
2 |dan 6  |komunikasi perubahan, ast eta universitas menjadi
o o : (2024); Alvarez . .
komunikasi koordinasi lintas unit, dan praktik operasional
e . Toro-Moreno .
perubahan fasilitasi implementasi. 2004 dosen, tendik,
( ) laboran, dan
mahasiswa.
Audit kesiapan
perubahan perlu
. Readiness, affective Albreche et al. dibedakan pada
Kesiapan . (2020, 2022);
commitment to change, . dosen, laboran,
3 perubahan, 6  |change engagement Meria ct al. tenaga
komitmen, dan 8¢ chsag ’ (2023); &
persepsi manfaat, dan . . kependidikan,
engagement D Faisaluddin et .
dukungan organisasi. al. (2024) mahasiswa, dan
' pengelola program
studi.
Pengetahuan
praktikum, riset
Kapabilitas Kapabilitas digital, Atobishi et al. teripaln ,rn a
digital, agilitas, pembelajaran organisasi, [(2024); Xie & pengaiama
lapangan, dan data
4 |dan 5 |knowledge management, |Zhang (2023); .
o L . laboratorium perlu
pengelolaan agilitas organisasi, dan Mahdi & . y
cahuan inovasi bt Nassar (2021 didokumentasikan
pengetahua ovasi proses. assar ( ) dalam sistem digital
yang mudah
digunakan.
Rasli et al Program studi
Perbedaan konteks 2002)- ' pertanian perlu
Konteks institusi, infrastruktur, ( )3 mempertimbangkan
. . .. ... [Tereshchenko .
5 implementasi, 6 budaya organisasi, jejaring et al. (2024); lahan praktik,

jejaring, dan
kondisi batas

eksternal, dan variasi
sektor sebagai
pembanding.

Vall et al.
(2025); Zulkifli
et al. (2020)

laboratorium, mitra
petani, agribisnis,
pemerintah daerah,
dan industri.
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4.2 Sintesis tematik

Sintesis tematik atas studi yang diinklusi menunjukkan empat klaster utama. Pertama, klaster
kerangka manajemen perubahan dan tata kelola implementasi menekankan peran perencanaan,
pengaturan peran, serta prosedur fasilitasi perubahan. Kedua, klaster kepemimpinan dan
komunikasi perubahan menegaskan bahwa dukungan pimpinan, komunikasi yang jelas, serta
fasilitator perubahan memengaruhi penerimaan teknologi dan stabilitas implementasi. Ketiga,
klaster kompetensi dan budaya digital menekankan penguatan kapasitas sumber daya manusia
dan adaptasi budaya sebagai prasyarat keberhasilan perubahan digital. Keempat, klaster kesiapan
perubahan organisasi muncul sebagai prasyarat penting terutama pada proyek LMS dan inisiatif
digital yang mengubah pola kerja.

4.3 Overview bibliometric pada hasil pencarian di scopus

Analisis bibliometrik sederhana dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
perkembangan publikasi, sebaran bidang keilmuan, dan distribusi negara dalam hasil pencarian
Scopus. Overview ini tidak dimaksudkan sebagai analisis bibliometrik penuh, melainkan sebagai
pendukung deskriptif untuk memahami posisi topik efektivitas manajemen perubahan digital
dalam literatur internasional. Melalui visualisasi jumlah dokumen per tahun, subject area, dan
negara, dapat terlihat bahwa isu perubahan digital di pendidikan tinggi berkembang sebagai topik
multidisipliner yang relevan bagi pengembangan kajian pada level program studi, termasuk
program studi bidang pertanian. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip SLR yang tidak hanya
menyeleksi artikel, tetapi juga memetakan konteks perkembangan literatur sebagai dasar sintesis
tematik dan agenda penelitian masa depan (Tranfield, Denyer, & Smart, 2003; Page et al., 2021).

Documents by year

10

Documents

2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026

Year

Gambar 3. Jumlah dokumen per tahun dalam hasil pencarian di scopus

Gambar 3 menunjukkan perkembangan jumlah dokumen berdasarkan tahun publikasi pada
hasil pencarian Scopus. Secara umum, tren publikasi memperlihatkan bahwa kajian mengenai
perubahan digital, manajemen perubahan, kesiapan perubahan, dan digitalisasi pendidikan tinggi
mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
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isu transformasi digital semakin menjadi perhatian penting dalam kajian pendidikan tinggi,
terutama setelah percepatan penggunaan teknologi pembelajaran, Learning Management
System, kecerdasan buatan, serta sistem informasi akademik. Dalam konteks program studi
bidang pertanian, tren ini menjadi relevan karena digitalisasi tidak hanya menyentuh proses
pembelajaran di kelas, tetapi juga berhubungan dengan praktikum, laboratorium, lahan
percobaan, riset terapan, dan jejaring dengan sektor pertanian. Temuan ini sejalan dengan kajian
Msila (2022), Kuzminska, Morze, dan Osadchyi (2023), serta Veseli, Hasanaj, dan Bajraktari
(2025), yang menegaskan bahwa digitalisasi pendidikan tinggi semakin berkaitan erat dengan
kepemimpinan, kesiapan organisasi, dan pengelolaan perubahan.

Documents by subject area

Other (3.1%)
\

Multidisciplina... (3.1%)

/~ Social Sciences... (21.5%)
Energy (3.1%) L

Economics, Econ... (3.1%)
Environmental S... (4.6%)

Mathematics (6.2%)
Engineering (6.2%) — _V

) T Business, Manag... (20.0%)
Decision Scienc... (9.2%) ~

Computer Scienc... (20.0%)

Gambar 4. Distribusi dokumen berdasarkan subject area di scopus

Gambar 4 memperlihatkan distribusi dokumen berdasarkan bidang keilmuan atau subject area
pada hasil pencarian Scopus. Sebaran ini menunjukkan bahwa topik perubahan digital dan
manajemen perubahan bersifat multidisipliner, karena tidak hanya muncul dalam bidang
pendidikan, tetapi juga dalam manajemen, bisnis, ilmu komputer, ilmu sosial, dan bidang terapan
lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas perubahan digital tidak dapat dipahami
hanya sebagai persoalan teknologi, tetapi juga perlu dilihat sebagai persoalan organisasi, sumber
daya manusia, kepemimpinan, budaya, dan tata kelola. Bagi program studi bidang pertanian,
temuan ini menguatkan perlunya pendekatan lintas disiplin yang menghubungkan pendidikan
tinggi, manajemen perubahan, teknologi digital, dan kebutuhan sektor pertanian. Hal ini sejalan
dengan Rasli et al. (2024), Ruhland dan Jung (2024), serta Alvarez Toro-Moreno (2024), yang
menempatkan transformasi digital sebagai proses organisasi yang memerlukan strategi,
koordinasi, pembelajaran organisasi, dan penguatan kapasitas kelembagaan.

Gambar 5 menunjukkan sebaran dokumen berdasarkan negara asal publikasi atau afiliasi penulis
dalam hasil pencarian Scopus. Sebaran negara ini menunjukkan bahwa kajian mengenai
transformasi digital dan manajemen perubahan di pendidikan tinggi telah menjadi perhatian
global, meskipun intensitas publikasinya dapat berbeda antarwilayah. Perbedaan sebaran negara
juga mengindikasikan adanya variasi konteks kelembagaan, kesiapan infrastruktur, kebijakan
pendidikan tinggi, dan budaya organisasi dalam mengelola perubahan digital. Dalam konteks
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program studi bidang pertanian di Indonesia, temuan ini penting karena model perubahan digital
tidak dapat sepenuhnya diadopsi dari negara lain tanpa mempertimbangkan kondisi lokal, seperti
kesiapan dosen dan laboran, ketersediaan lahan praktik, fasilitas laboratorium, dukungan
universitas, serta kemitraan dengan petani, agribisnis, pemerintah daerah, dan industri. Dengan
demikian, hasil bibliometrik ini memperkuat kebutuhan penelitian lanjutan yang lebih
kontekstual pada organisasi program studi bidang pertanian di Indonesia, sebagaimana juga
ditekankan dalam literatur mengenai kesiapan perubahan dan kondisi kelembagaan oleh Weiner
(2009), Rasli et al. (2022), serta Zulkifli, Fauzan, dan Daud (2026).

Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countries/territories.
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Gambar 5. Sebaran dokumen berdasarkan negara

5. Pembahasan

Temuan SLR ini memperjelas bahwa efektivitas manajemen perubahan digital di pendidikan
tinggi lebih tepat dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor manajerial, kapabilitas organisasi,
dan kesiapan perubahan, bukan sebagai dampak langsung dari adopsi teknologi. Dengan
menempatkan daftar studi yang diinklusi secara eksplisit (Tabel 1), sintesis menunjukkan bahwa
proyek digital yang berhasil cenderung memadukan kepemimpinan yang mendukung,
komunikasi perubahan yang konsisten, penguatan kompetensi, serta pengelolaan pengetahuan
dan pembelajaran yang memungkinkan adaptasi berkelanjutan.

5.1. Penjelasan model konseptual dalam konteks program studi bidang pertanian

Model konseptual ini menjelaskan bahwa efektivitas manajemen perubahan digital pada
program studi bidang pertanian tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi oleh
kemampuan organisasi program studi dalam mengelola perubahan secara terencana,
komunikatif, dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan tinggi, transformasi digital
menuntut perubahan pada proses akademik, layanan administrasi, tata kelola, dan perilaku kerja
sivitas akademika, sehingga perlu dipahami sebagai perubahan organisasi, bukan sekadar adopsi
perangkat digital (Msila, 2022; Veseli, Hasanaj, & Bajraktari, 2025; Alvatez Toro-Moteno, 2024).
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Gambar 6. Model konseptual hasil SLR
input — mekanisme — output dan kondisi batas

Komponen input dalam model mencakup transformasi digital dan teknologi, praktik manajerial-
organisasional, serta sumber daya dan kapabilitas organisasi. Pada program studi bidang
pertanian, input tersebut dapat berupa penerapan Learning Management System, sistem
informasi akademik, platform praktikum digital, data laboratorium, teknologi pembelajaran
berbasis lapangan, serta dukungan kepemimpinan program studi dalam mengarahkan
perubahan. Beberapa studi menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan tinggi
sangat dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, kepemimpinan, strategi kelembagaan, dan
penguatan kapasitas sumber daya manusia (Kuzminska, Morze, & Osadchyi, 2023; Wesonga &
van der Westhuizein, 2026; Rasli et al., 2024).

Mekanisme pertama dalam model adalah kapabilitas organisasi program studi, yaitu kemampuan
program studi untuk mengubah teknologi digital menjadi proses ketja, pembelajaran, dan
layanan akademik yang lebih efektif. Dalam program studi pertanian, kapabilitas ini dapat
terlihat pada kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum, praktikum,
pengelolaan laboratorium, riset terapan, serta kerja sama dengan mitra pertanian. Literatur
perubahan digital menekankan bahwa pengelolaan pengetahuan, pembelajaran organisasi, dan
kapabilitas dinamis merupakan mekanisme penting agar organisasi mampu menyerap,
menyesuaikan, dan melembagakan perubahan digital (Xie & Zhang, 2022; Ruhland & Jung,
2024; Atobishi, Abu Bakir, & Nosratabadi, 2024).

Mekanisme kedua adalah kesiapan psikologis dan perilaku warga program studi. Perubahan
digital akan lebih efektif apabila dosen, laboran, tenaga kependidikan, dan mahasiswa memiliki
kesiapan untuk menerima sistem baru, memahami manfaat perubahan, serta bersedia
menyesuaikan cara kerja dan cara belajar. Dalam literatur perubahan organisasi, kesiapan
perubahan dipahami sebagai keyakinan kolektif bahwa perubahan diperlukan, dapat dilakukan,
dan didukung oleh organisasi (Armenakis, Harris, & Mossholder, 1993; Weiner, 2009). Pada
konteks pendidikan tinggi, kesiapan ini menjadi penting terutama dalam implementasi LMS,
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kecerdasan buatan, dan sistem digital yang mengubah praktik pembelajaran dan administrasi
akademik (Veseli et al., 2025; Rahman et al., 2025).

Outcome dari model ini adalah efektivitas manajemen perubahan digital pada organisasi
program studi bidang pertanian. Outcome tersebut tidak hanya berupa keberhasilan penggunaan
teknologi, tetapi juga peningkatan kualitas layanan akademik, efektivitas pembelajaran berbasis
praktikum, pengelolaan laboratorium yang lebih tertata, pemanfaatan data akademik dan
lapangan, serta inovasi pembelajaran pertanian. Dengan demikian, efektivitas perubahan digital
perlu diukur dari sejauh mana program studi mampu mengubah teknologi menjadi peningkatan
mutu proses akademik dan tata kelola program studi (Alvarez Toro-Moreno, 2024; Rasli et al.,
2022; Zulkifli, Fauzan, & Daud, 20206).

Kondisi batas dalam model menunjukkan bahwa efektivitas perubahan digital sangat
dipengaruhi oleh konteks kelembagaan dan karakteristik program studi. Pada program studi
pertanian, kondisi batas tersebut dapat mencakup kesiapan laboratorium, ketersediaan lahan
praktik, dukungan infrastruktur digital, regulasi akademik, budaya organisasi, dukungan fakultas
dan universitas, serta jejaring dengan petani, agribisnis, pemerintah daerah, dan industri. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan digital sering kali bergantung pada
konteks institusional, dukungan manajemen, budaya organisasi, serta kemampuan organisasi
menghadapi ketidakpastian lingkungan (Rasli et al., 2022; Rasli et al., 2024; Tereshchenko et al.,
2024).

Dengan demikian, model konseptual ini menempatkan program studi bidang pertanian sebagai
unit organisasi akademik yang aktif mengelola perubahan digital. Program studi tidak hanya
menjadi pengguna sistem digital yang disediakan universitas, tetapi menjadi aktor strategis yang
mengintegrasikan teknologi dengan kurikulum, praktikum, riset, laboratorium, layanan
mahasiswa, dan jejaring eksternal. Perspektif ini sejalan dengan pendekatan SLR yang
menempatkan perubahan digital sebagai fenomena sosio-teknis yang melibatkan teknologi,
manusia, struktur, budaya, dan proses organisasi (Tranfield, Denyer, & Smart, 2003; Page et al.,
2021; Msila, 2022).

5.2. Agenda penelitian ke depan dalam konteks program studi bidang pertanian

Agenda penelitian pertama adalah menguji model efektivitas manajemen perubahan digital pada
level organisasi program studi bidang pertanian. Sebagian besar penelitian terdahulu masih
membahas transformasi digital pada level perguruan tinggi secara umum, sehingga belum
banyak menjelaskan bagaimana program studi sebagai unit akademik mengelola perubahan
digital secara operasional. Padahal, program studi pertanian memiliki karakter khusus karena
menggabungkan pembelajaran kelas, praktikum laboratorium, kegiatan lapangan, riset terapan,
dan kemitraan dengan sektor pertanian (Msila, 2022; Kuzminska et al., 2023; Veseli et al., 2025).

Agenda penelitian kedua adalah mengembangkan indikator efektivitas perubahan digital yang
sesuai dengan karakter program studi pertanian. Indikator tersebut dapat mencakup efektivitas
penggunaan LMS, integrasi teknologi dalam praktikum, digitalisasi layanan akademik,
dokumentasi laboratorium, pemanfaatan data lapangan, inovasi pembelajaran berbasis pertanian
digital, serta kualitas layanan kepada mahasiswa. Pengembangan indikator yang kontekstual
penting karena efektivitas perubahan digital tidak cukup diukur melalui tingkat adopsi teknologi,
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tetapi harus dilihat dari dampaknya terhadap proses akademik dan layanan program studi
(Alvarez Toro-Moreno, 2024; Rasli et al., 2024; Rahman et al., 2025).

Agenda penelitian ketiga adalah menguji peran kepemimpinan ketua program studi dan
komunikasi perubahan sebagai faktor penentu keberhasilan digitalisasi. Ketua program studi
memiliki peran penting dalam menerjemahkan kebijakan digital universitas menjadi praktik
operasional di tingkat program studi, termasuk mengoordinasikan dosen, laboran, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa. Literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan, komunikasi, dan
kejelasan arah perubahan merupakan faktor penting dalam membangun kesiapan serta
komitmen terhadap perubahan (Armenakis et al., 1993; Msila, 2022; Ruhland & Jung, 2024).

Agenda penelitian keempat adalah menguji pembelajaran organisasi sebagai mediator antara
praktik manajerial dan efektivitas perubahan digital. Dalam program studi pertanian,
pembelajaran organisasi dapat terlihat dari kemampuan program studi mengevaluasi
penggunaan teknologi, memperbaiki prosedur praktikum, membagikan pengetahuan antar
dosen dan laboran, serta mengadaptasi kurikulum terhadap kebutuhan pertanian digital.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran organisasi dan action learning dapat
membantu organisasi memahami tantangan perubahan serta membangun solusi yang lebih
adaptif (Ruhland & Jung, 2024; Xie & Zhang, 2022; Tranfield et al., 2003).

Agenda penelitian kelima adalah menguji pengelolaan pengetahuan sebagai mekanisme kunci
dalam digitalisasi program studi pertanian. Program studi pertanian memiliki sumber
pengetahuan yang tersebar, baik dari dosen, laboran, mahasiswa, mitra petani, industri agribisnis,
maupun pemerintah. Karena itu, penelitian mendatang perlu mengkaji bagaimana pengetahuan
praktikum, hasil riset, pengalaman lapangan, dan ketja sama eksternal dapat didokumentasikan,
dibagikan, dan digunakan melalui sistem digital untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan
tata kelola program studi (Atobishi et al., 2024; Xie & Zhang, 2022; Tereshchenko et al., 2024).

Agenda penelitian keenam adalah menguji kesiapan perubahan pada berbagai aktor dalam
program studi pertanian. Penelitian dapat membedakan kesiapan dosen dalam mengubah
metode pembelajaran, kesiapan laboran dalam menggunakan sistem digital laboratorium,
kesiapan tenaga kependidikan dalam layanan akademik digital, serta kesiapan mahasiswa dalam
pembelajaran berbasis teknologi dan praktik lapangan. Perbedaan aktor ini penting karena
kesiapan perubahan bersifat kolektif, tetapi pengalaman dan hambatan setiap kelompok dapat
berbeda (Weiner, 2009; Veseli et al., 2025; Gutu, Medeleanu, & Asiminei, 2024).

Agenda penelitian ketujuh adalah menguji budaya digital program studi sebagai faktor
pendukung keberlanjutan perubahan. Budaya digital dapat berupa kebiasaan menggunakan data
dalam pengambilan keputusan, keterbukaan terhadap inovasi pembelajaran, kolaborasi antar
dosen, dokumentasi digital kegiatan akademik, serta komitmen terhadap evaluasi berbasis bukti.
Pada program studi pertanian, budaya digital juga relevan untuk mendukung pengenalan smart
farming, precision agriculture, sistem pangan berbasis data, dan pembelajaran pertanian berbasis
teknologi (Kuzminska et al., 2023; Rahman et al., 2025; Rasli et al., 2024).

Agenda penelitian kedelapan adalah mengkaji peran jejaring eksternal dalam memperkuat
perubahan digital program studi pertanian. Program studi bidang pertanian memiliki hubungan
erat dengan petani, kelompok tani, agribisnis, balai penelitian, pemerintah daerah, dan industri
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pangan. Oleh karena itu, penelitian ke depan perlu menguji apakah kemitraan eksternal dapat
mempercepat adopsi teknologi, memperkaya materi pembelajaran, memperkuat riset terapan,
dan meningkatkan relevansi kurikulum dengan kebutuhan sektor pertanian (Rasli et al., 2024;
Tereshchenko et al., 2024; Vall et al., 2025).

Agenda penelitian kesembilan adalah menggunakan pendekatan multilevel untuk menjelaskan
perubahan digital secara lebih komprehensif. Perubahan digital pada program studi pertanian
berlangsung pada beberapa level, yaitu individu, program studi, fakultas, universitas, dan jejaring
eksternal. Pendekatan multilevel diperlukan agar penelitian tidak hanya melihat kesiapan
individu, tetapi juga menjelaskan bagaimana struktur organisasi, kebijakan universitas, dukungan
fakultas, serta relasi eksternal memengaruhi efektivitas perubahan digital (Weiner, 2009; Rasli et
al., 2022; Zulkifli et al., 2020).

Agenda penelitian kesepuluh adalah menggunakan desain longitudinal untuk memahami proses
perubahan digital dari waktu ke waktu. Digitalisasi program studi pertanian tidak berlangsung
secara instan, tetapi melalui tahapan perencanaan, sosialisasi, implementasi, resistensi, adaptasi,
evaluasi, dan pelembagaan. Dengan desain longitudinal, peneliti dapat menjelaskan apakah
perubahan digital benar-benar menjadi rutinitas organisasi atau hanya berhenti sebagai program
sementara (Armenakis et al., 1993; Weiner, 2009; Page et al., 2021).

6. Kesimpulan

SLR ini menyintesis 34 studi mengenai perubahan digital di pendidikan tinggi dan menunjukkan
bahwa efektivitas manajemen perubahan digital paling sering dijelaskan melalui kerangka
manajemen perubahan, dukungan kepemimpinan dan komunikasi, penguatan kompetensi serta
budaya digital, dan kesiapan perubahan organisasi. Konteks program studi pertanian masih
jarang menjadi fokus eksplisit, sehingga agenda riset lanjutan perlu menguji model mekanistik
pada level program studi untuk menjelaskan bagaimana program digital menghasilkan
perubahan proses, peningkatan layanan, dan inovasi pembelajaran.
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